
 

 

ABSTRAK 

EVA NURLAILA. Klasifikasi Jarimah Pembunuhan Menurut al-

Marghinani. 

Jarimah pembunuhan adalah suatu perbuatan menghilangkan nyawa 

seseorang. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam 

mengklasifikasikan jarimah pembunuhan. Ada yang membagi pada dua 

bagian, pendapat ini dipegang oleh madzhab Maliki. Ada yang membagi 

pada tiga bagian pendapat ini dipegang oleh madzhab Hambali, Syafi’i, dan 

Hanafi. Kemudian ada pula yang membagi pada empat dan lima bagian 

pendapat ini dipegang oleh sebagian pengikut madzhab Hanafi yaitu al-

Kasani dan al-Marghinani. Unsur-unsur dalam sebuah jarimah itu ada tiga 

yaitu, unsur formal atau rukun syar’i yaitu adanya ketentuan syara’ atau nash 

yang menyatakan bahwa perbuatan yang dilakukan merupakan perbuatan 

yang oleh hukum dinyatakan sebagai sesuatu yang dapat dihukum atau 

adanya nash (ayat) yang mengancam hukum terhadap perbuatan yang 

dimaksud. Unsur materil atau rukun maddi yaitu adanya perilaku yang 

membentuk jarimah, baik berua perbuatan ataupun tidak berbuat atau adanya 

perbuatan yang bersifat melawan hukum. Unsur moril atau rukun adabi, 

unsur ini disebut dengan al-mas’uliyyah al jinayah atau pertanggung jawaban 

pidana.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih jelas 

bagaimana klasifikasi jarimah pembunuhan dan sanksi yang dijatuhkan 

kepada pelaku jarimah pembunuhan menurut Al-Marghinani. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis buku (book analisis) 

dengan menggunakan sumber data primer diantaranya kitab Bada’i as- 

Shana’i, Hidayah Syarh Bidayah. Dan sumber data sekunder yaitu buku-

buku yang berhubungan dan mendukung penelitian ini. 

Hasil dari penelitian adalah bahwa al-Marghinani membagi jarimah 

pembunuhan kepada lima macam yaitu pembunuhan sengaja, semi sengaja, 

kekeliruan, serupa kekeliruan, dan pembunuhan tidak langsung. Menurut al-

Marghinani pelaku pembunuhan sengaja dihukum qishash dan kifarat, diat 

dan ta’zir, serta penghapusan hak waris dan menerima wasiat. Pelaku jarimah 

pembunuhan semi sengaja dihukum diat dan kifarat, ta’zir,  serta 

penghapusan hak waris dan menerima wasiat. Pelaku jarimah pembunuhan 

kekeliruan dihukum diat dan kifarat, puasa dua bulan berturut-turut sebagai 

pengganti memerdekakan hamba apabila hamba tidak diperoleh, serta hak 

waris dan menerima wasiat. Kemudian untuk pelaku jarimah pembunuhan 

serupa kekeliruan dan pembunuhan tidak langsung dihukumi dengan 

hukuman diat dengan tidak dikenai kifarat dan penghapusan hak waris dan 

wasiat. 


